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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja aparatur penegak hukum
menjadi indikator utama kualitas tata kelola pemerintahan karena berkaitan
langsung dengan efektivitas penerapan hukum dan tingkat kepercayaan publik
terhadap institusi negara. Tujuan penelitian ini untuk Mmengetahui pengaruh
disiplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di
Kejoksaan Demak Jawa Tengah. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan jumlah sampel seluruh pegawai aktif Kejaksaan
Negeri Demak yang berjumlah 79 orang dijadikan sebagai sampel penelitian
disebar dengan menggunakan kuesioner dan dibantu alat  analisis
menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja,
motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di Kejaksaan Demak Jawa Tengah.
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Pendahuluan

Lembaga penegak hukum memiliki peran strategis dalam menjaga
supremasi hukum, mewujudkan ketertfiban, serta memberikan pelayanan publik
yang berkeadilan bagi masyarakat. Instansi seperti kejaksaan tidak hanya
bertugas menegakkan hukum, tetapi juga menjadi representasi negara dalam
menjamin kepastian hukum dan perlindungan hak warga negara (Marbun,
2019). Kinerja aparatur penegak hukum menjadi indikator utama kualitas tata
kelola pemerintahan karena berkaitan langsung dengan efektivitas penerapan
hukum dan fingkat kepercayaan publik terhadap institusi negara (Denhardt,
Denhardt, Aristigueta, & Rawlings, 2018). Di Indonesia, tuntutan peningkatan
kualitas kinerja pegawai semakin menguat terutama sejak diterapkannya
agenda reformasi birokrasi, yang menekankan pada pelayanan publik
profesional, akuntabel, dan bebas dari praktik maladministrasi (Dwiyanto, 2021).
Transformasi ini sejalan dengan dinamika global, di mana instansi publik dituntut
melakukan perbaikan kualitas sumber daya manusia untuk menghadapi
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tantangan perubahan lingkungan, kebutuhan masyarakat, dan tekanan
kelembagaan internasional ((OECD), 2021).

Reformasi birokrasi di era modern fidak hanya berbicara pada
restrukturisasi kelembagaan, tetapi juga pada bagaimana aparatur negara
dapat meningkatkan produktivitas dan performa kerja. Sefiap lembaga
pemerintah diharapkan mampu memperlihatkan output kinerja yang optimal,
terutama lembaga penegak hukum yang keberhasilannya diukur dari
ketepatan penyelesaian perkara, responsivitas pelayanan, dan integritas
pegawai dalam pelaksanaan tugas (Zainal, Djaelani, Basalamah, Yusran, &
Veithzal, 2017). Namun dalam prakteknya, banyak instansi publik masih
menghadapi persoalan kinerja aparatur yang belum maksimal akibat
rendahnya tingkat disiplin dalam bekerja, kurangnya dorongan motivasi internal,
serta kondisi lingkungan kerja yang belum kondusif (Sutrisno, 2019). Disiplin kerja
menjadi komponen fundamental dalom organisasi publik karena menjadi
instrumen pengendali perilaku pegawai dalaom menaati prosedur, SOP, serta
standar kerja yang telah ditetapkan. Ketidakdisiplinan berdampak pada
menurunnya  produktivitas, keterlombatan penyelesaian  tugas, hingga
terganggunya efektivitas pelayanan (Hasibuan, Malayu, 2021).

Optimalisasi kinerja pegawai di Kejaoksaan Negeri Demak, menjadi isu
penting karena berhubungan langsung dengan kualitas penegakan hukum
serta citra pelayanan publik yang diterima oleh masyarakat daerah. Kejaksaan
sebagai lembaga penegak hukum memiliki peran sentral dalam sistem
administrasi dan peradilan negara, khususnya pada fungsi penuntutan serta
perlindungan kepentingan umum (Nugroho, 2023). Secara kelembagaan,
Kejaksaan Republik Indonesia berkedudukan sebagai institusi vertikal yang
menjalankan kewenangan negara dalam bidang penegakan hukum (Marbun,
2019). Pada level kewilayahan, Kejaksaan Negeri merupakan satuan kerja yang
bertugas di lingkup kabupaten/kota dengan koordinasi hierarkis ke tingkat
provinsi dan pusat untuk menjamin efektivitas penegakan hukum (Romlah,
Sedarmayanti, Gunawan, & Pradesa, 2019). Wilayah kerja instansi mencakup
Kabupaten Demak, yang dituntut menghadirkan pelayanan hukum cepat,
akuntabel, dan berintegritas seiring dengan agenda reformasi dari sektor publik
(Meijer, 2021).

Metode Anailisis

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan  jenis
penelitian survei. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui  pengolahan data
numerik dan analisis statistik. Metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti
memperoleh data langsung dari responden mengenai persepsi, sikap, dan
pengalaman kerja mereka tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap
subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menggambarkan
kondisi objekfif serta menguji hubungan antarvariabel sebagaimana terjadi
pada lingkungan kerja yang sesungguhnya.

Center of Economic Student Journal 9 (3) (2026) 342


https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454

(&

Center of Economic Student Journal
Vol. 9 No. 3, Juli-September 2026
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454

Penelitian dilaksanakan di Kejaksaan Negeri Demak yang berlokasi di JI.
Sultan Fatah No.55, Kauman, Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak,
Jawa Tengah. Objek penelitian adalah seluruh pegawai akfif di lingkungan
Kejaksaan Negeri Demak. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 79 pegawai,
sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling atau sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
responden penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif terbatas dan
masih memungkinkan dijangkau secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat menggambarkan kondisi pegawai secara lebih menyeluruh.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, sedangkan sumber
datanya terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan skala
Likert lima poin, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju
(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi
langsung untuk melihat kondisi kerja pegawai dan studi dokumentasi untuk
memperoleh data pendukung seperti struktur organisasi dan profil instansi.

Hasil

Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Hasil analisis deskriptif digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban
responden terhadap masing-masing variabel penelitian.

Tabel 1. Rata-rata Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Kategori
Disiplin Kerja 3,20 Sedang
Motivasi Kerja 3,25 Sedang
Lingkungan Kerja 3,23 Sedang
Kinerja Pegawai 3,06 Sedang

Sumber : Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel penelitian berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan kinerja pegawai di Kejaksaan Negeri Demak sudah cukup
baik, namun masih perlu ditingkatkan agar mencapai kategori baik atau sangat
baik. Secara lebih rinci, variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata tertinggi
dibandingkan variabel lain, yaitu 3,25, disusul oleh lingkungan kerja 3,23, disiplin
kerja 3,20, dan kinerja pegawai 3,06. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
motivasi kerja relatif lebih baik, kinerja belum menunjukkan hasil yang setara.

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Jumlah ltem Keterangan
Disiplin Kerja 8 Semua item valid
Motivasi Kerja 4 Semua item valid
Lingkungan Kerja 7 Semua item valid
Kinerja Pegawai 5 Semua item valid

Sumber : Data diolah, 2026
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki
nilai r hitung > r tabel (0,1864), sehingga semua item dinyatakan valid. Artinya,
seluruh indikator dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara

tepat.
Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Disiplin Kerja 0,968 Reliabel
Motivasi Kerja 0,956 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,939 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,979 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di
atas 0,60, sehingga semua instrumen dinyatakan reliabel. Hal ini berarti bahwa
instrumen yang digunakan memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur
variabel penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai
Kolmogorov-Smirnov 0,062
Asymp. Sig. 0,200

Sumber : Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4, nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, salah satu
syarat analisis regresi telah terpenunhi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Disiplin Kerja 0,437 2,288 | Tidak terjadi multikolinearitas
Motivasi Kerja 0,283 3,537 | Tidak terjadi multikolinearitas
Lingkungan Kerja 0,534 1,871 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber : Data diolah, 2026

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai folerance > 0,10
dan VIF < 10. Artinya, model regresi tidak mengalami multikolinearitas, sehingga
masing-masing variabel bebas dapat dianalisis secara independen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error

0,889 0.790

0,782

3.295

Sumber : Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, nilai Adjusted R Square sebesar 0,782. Artinyaq,
sebesar 78,2% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh disiplin kerja,

motivasi  kerja, dan

lingkungan  kerja.

Sementara

itu,  sisanya
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sebesar 21,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai ini
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelas yang
kuat. Dengan demikian, ketiga variabel bebas tersebut terbukti memiliki
konftribusi besar terhadap peningkatan kinerja pegawai di Kejaksaan Negeri
Demak.

Pembahasan

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji T menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki nilai t hitung 2,931 > t
tabel 1,665 dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05. Hal ini berarti bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Temuan inimenunjukkan bahwa semakin baik fingkat kepatuhan pegawai
terhadap aturan, ketepatan waktu, tanggung jawab kerja, dan pengawasan
yang diterapkan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Dalam
organisasi formal seperti Kejaksaan Negeri Demak, disiplin memiliki fungsi
strategis karena berkaitan langsung dengan keteraturan administrasi,
kepatuhan prosedur, dan profesionalisme kerja. Pegawai yang disiplin akan
lebih mampu menyelesaikan tugas sesuai target, menjaga konsistensi kerja, dan
meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan tanggung jawabnya.

Hasil ini sejalan dengan teori Hasibuan (2021) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan pegawai untuk menaati
seluruh peraturan organisasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa disiplin kerja
dapat menjadi alat pengendalian perilaku pegawai agar tetap sejalan dengan
tujuan organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu memperkuat sistem
kedisiplinan melalui aturan yang jelas, pengawasan yang efektif, serta
penerapan sanksi dan penghargaan yang proporsional.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki nilai t hitung 5,326 > t
tabel 1,665 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Nilai koefisien regresi yang paling besar pada variabel ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja merupakan faktor yang paling kuat memengaruhi kinerja
pegawai. Hal ini berarti bahwa dorongan dari dalam diri pegawai maupun
rangsangan dari organisasi seperti penghargaan, promosi, dan pengakuan atas
prestasi kerja sangat menentukan keberhasilan pegawai dalam menjalankan
tugas. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih tekun,
lebih bertanggung jawab, dan agar dapat lebih bersemangat dalam
mencapai farget organisasi.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Robbins dan Judge (2013) yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas,
arah, dan ketekunan seseorang dalaom mencapai tujuan. Dalam konteks
Kejaksaan Negeri Demak, motivasi kerja yang tinggi akan mendorong pegawai
untuk memberikan kontribusi maksimal, baik dalam pekerjaan administratif
maupun dalam fugas penegakan hukum. Oleh karena itu, peningkatan motivasi
dapat dilakukan melalui sistem penghargaan, peluang pengembangan karier,
dan penciptaan iklim kerja yang mendukung pencapaian prestasi.
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki nilai t hitung 3,530
> t tabel 1,665 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Lingkungan kerja yang baik mencakup kondisi fisik seperti pencahayaan,
sirkulasi udara, dan kebisingan, serta kondisi nonfisik seperti suasana kerja dan
hubungan antarpegawai. Apabila pegawai merasa nyaman dalam lingkungan
kerjonya, maka mereka akan lebih fokus, lebih produktif, dan lebih mudah
bekerja sama. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat
menurunkan kenyamanan, konsentrasi, dan semangat kerja pegawai.

Temuan ini mendukung teori manajemen sumber daya manusia yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap perilaku dan produktivitas pegawai. Dalam konteks
Kejaksaan Negeri Demak, penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan
harmonis sangat penting karena dapat meningkatkan efektivitas kerja,
memperkuat koordinasi, dan mendukung terciptanya suasana kerja yang
profesional.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Demak. Disiplin kerja yang baik mendorong
pegawai untuk menaati aturan, bekerja lebih teratur, dan bertanggung jawab
terhadap tugasnya. Motivasi kerja terbukti menjadi faktor yang paling dominan
dalam meningkatkan kinerja, karena motivasi berperan sebagai dorongan
utama yang membuat pegawai bekerja lebih optimal. Sementara itu,
lingkungan kerja yang baik memberikan kenyamanan dan mendukung
efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

Penelitian ini memiliki kekuatan penjelas yang tinggi. Dengan demikian,
upaya peningkatan kinerja pegawai di Kejaoksaan Negeri Demak dapat
dilakukan melalui penguatan disiplin  kerja, peningkatan motivasi, dan
pembenahan lingkungan kerja secara berkelanjutan.
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